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BAB IV 

BEBERAPA TEMUAN PENTING 

Beberapa hal yang ditemukan dalarn penyusunan dan pengolahan data koran 
dengan subyek tindak pidana korupsi yang dimuat dalarn Jawa Pos periode Mei sid 
November 2003: 
I. 	 Semua pemberitaan tentang tindak pidana korupsi selalu diawali dengan kata 
dugaan atau sangkaan. Hal ini dilakukan untuk menjunjung tinggi azas praduga 
tak bersalah (preassumption of innocence) 
2. 	 Pemuatan tindak pidana korupsi pada kolom UT AMA atau halaman terdepan 
sangat jarang dilakukan (hanya 4 kasus) dari total kasus sebanyak 97 kasus 
dengan frekuensi pemberitaan 159 kali. Tindak korupsi yang dimuat pada kolom 
ini hanya kasus-kasus besar yang berhubungan dengan tokoh-tokoh yang dikenal 
khalayak at au yang mempunyai darnpak politis cukup besar seperti kasus BLBI 
dan Rekening 502. 
3. 	 Pemberitaan kembali satu berita yang telah dimuat dengan penyebutan profesi 
pelaku secara berbeda. 
4. 	 Tindak pidana korupsi yang dilakukan pada suatu wilayah tertentu dimuat secara 
lebih mendetail pada halaman Radar (Malang, Bromo dsb) untuk diikuti oleh 
pembaca setempat atau yang termasuk dalam wilayah Radar. Tidak adanya kolom 
khusus yang menyajikan berita-berita tentang kasus korupsi sehingga untuk 
mengikuti suatu kasus membutuhkan ketelitian. 
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